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BAB VI. KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

 

VI.1. KONSEP PERENCANAAN 

VI.1.1. KONSEP PERENCANAAN PROGRAMATIK 

Konsep perencanaan programatik membahas mengenai perencanaan 

sistem lingkungan, manusia, perencanaan tapak, tata bangunan dan tata 

ruang. 

VI.1.1.1. PERSYARATAN DAN STANDAR PERENCANAAN SISTEM 

   MANUSIA 

Target utama pelayanan pada Pusat Pelatihan Perancang 

Mode Busana di Yogyakarta adalah seluruh masyarakat yang 

berminat dalam keterampilan tata busana. Jenis pengguna di dalam 

Pusat Pelatihan Perancang Mode Busana terdiri dari dua, yaitu warga 

kota (masyarakat) dan pekerja (karyawan). Warga kota (masyarakat 

mencakup golongan pekerja (karyawan, pegawai kantor), keluarga 

(ibu, anak, lansia), akademis budayawan (pelajar, mahasiswa, 

seniman), dan wisatawan. Pekerja (karyawan) mencakup dari 

golongan profesional (pendidik, artis, panitia acara, dll), pegawai 

administrasi (pustakawan, manajer, staff kantor, dll), karyawan 

pendukung (satpam, cleaning service, penjaga toko, dll). 

Dengan prediksi perkembangan jumlah peminat bidang tata 

busana, secara spasial kebutuhan luas area untuk kegiatan pada 

Pusat Pelatihan Perancang Mode Busana di Yogyakarta adalah 

sebagai berikut: 

Tabel VI.1. Kebutuhan Total Area Bangunan 

No. Fungsi Luas Area (m
2
) 

 1. Pusat Pelatihan 2047.88 

2. Peragaan Busana 767 
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3. Fasilitas Pendukung 221.12 

 Total Area Fungsional + Parkir 3036 + 281 = 3317 

 Total Area Bangunan + Parkir 3317 

 

Perkiraan jumlah lantai untuk gedung pusat pelatihan adalah 

dua lantai, sedangkan pada gedung peragaan busana terdapat semi 

basement untuk ruang genset. Perkiraan kebutuhan area dasar 

bangunan adalah 3317 + 3317 = 6634 m2, diperhitungkan luas lahan 

minimal 6634 m2 karena masih membutuhkan lahan untuk sirkulasi 

kendaraan di dalam tapak. Pembagian area bangunan adalah 75 % 

pada lantai satu dan 25 % pada lantai dua.  

Secara makro hubungan ruang pada Pusat Pelatihan 

Perancang Mode Busana di Yogyakarta dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Bagan VI.1. Hubungan Ruang Secara Makro 

AREA
EDUKASI

AREA
APRESIASI

AREA
PENDUKUNG
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VI.1.1.2. KONSEP LOKASI DAN TAPAK 

Lokasi yang digunakan untuk Pusat Pelatihan Perancang Mode 

Busana di Yogyakarta adalah pada Jalan Laksda Adi Sucipto bagian 

Selatan antara Hotel Saphir dan Gedung Wanitatama. Lahan tersebut 

memiliki luas lahan total 8962,9 m2. Batas-batas di sekitar lahan 

tersebut adalah: 

 Utara  : Jalan Laksda Adi Sucipto, ruko-ruko 

 Timur  : Gedung Wanitatama, SMK Karya Rini 

 Selatan : permukiman penduduk 

 Barat  : Jalan Bimo Suko, Hotel Saphir 

 

Gambar VI.1. Peta Tapak 

Sumber: diolah dari Google Earth 

Lahan tersebut merupakan lahan yang digunakan sebagai 

kebun pisang dengan kondisi kontur yang relatif datar dan lebih 

rendah dari kondisi permukaan jalan sekitar 1 m. Dari analisis kondisi 

tapak yang telah dilakukan, dapat diketahui zona-zona Pusat Pelatihan 

Perancang Mode Busana di Yogyakarta pada tapak adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar VI.2. Pembagian Zona-zona pada Tapak 
 

 

VI.1.1.3. KONSEP PERENCANAAN TATA BANGUNAN DAN TATA 

    RUANG 

Berdasarkan zonasi tersebut dan analisis kebutuhan ruang 

serta hubungan antar fungsi pada Pusat Pelatihan Perancang Mode 

Busana, dapat diketahui penataan tata bangunan dan tata ruang 

sebagai berikut: 

Zona Publik 
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Semi-Publik 

Zona 

Privat 
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Gambar VI.3. Tata Bangunan dan Tata Ruang 

 

VI.2. KONSEP PERANCANGAN 

VI.2.1.  KONSEP PERANCANGAN PROGRAMATIK 

Konsep perancangan programatik pada Pusat Pelatihan Perancang 

Mode Busana di Yogyakarta mencakup konsep fungsional, konsep 

perancangan tapak, konsep perancangan tata ruang, konsep perancangan 
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pengkondisian ruang, konsep perancangan struktur dan konstruksi, konsep 

perancangan utilitas bangunan, dan konsep kelangkapan bangunan. 

VI.2.1.1. KONSEP FUNGSIONAL 

Konsep fungsional dapat digambarkan melalui organisasi 

ruang sebagai berikut: 

Bagan VI.2. Organisasi Ruang pada Lantai Satu  
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Organisasi ruang pada Pusat Pelatihan Perancang Mode 

Busana di Yogyakarta pada lantai dua adalah sebagai berikut: 

Bagan VI.3. Organisasi Ruang pada Lantai Dua 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Area 

Pelengkap 

PUSAT PELATIHAN 

Area 

Pustakawan 

Area 

Perpustakaan 

Area 
Peralihan 

Area 
Ruang 

Pendukung 

Area 
Back-
stage 

Area 
Peragaan 
Busana 

Area 
Pengelola 

Area 
Penerima-

an 

Area 
Showroom 

Area 
Lounge 

Area 
Parkir Mobil 

Area 
Parkir 
Mobil 

PERAGAAN BUSANA 

 

 



  
 

201 
 

Isabella Nindya Laksita - 12717 

VI.2.1.2. KONSEP PERANCANGAN TAPAK 

Konsep perancangan tapak memfokuskan pada sirkulasi baik 

kendaraan maupun pejalan kaki pada Pusat Pelatihan Perancang 

Mode Busana di Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar VI.4. Gambar Analisis Sirkulasi 

Perletakkan entrance pada tapak ditentukan dari kecepatan 

rata-rata kendaraan dalam kota yaitu 40 km per jam dan sudut 

pandang manusia di dalam kendaraan terhadap tapak.  

 

Apabila dalam kondisi di dalam mobil dengan kecepatan 40 km 

per jam dengan rotasi mata optimal 15° pada jarak 5 m sebelum tapak 

maka jarak posisi entrance pada tapak yang dapat terlihat oleh 

manusia adalah sebagai berikut: 
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Drop-off 2 

Keterangan: 

Sirkulasi pejalan kaki  

Sirkulasi kendaraan  

dalam  

luar  

dalam  

luar  

 

 



  
 

202 
 

Isabella Nindya Laksita - 12717 

 

Gambar VI.5. Jarak Perletakkan Entrance pada Tapak 

VI.2.1.3. KONSEP PERANCANGAN TATA BANGUNAN DAN TATA 

  RUANG 

Tampilan façade bangunan difokuskan pada gedung peragaan 

busana sebagai “point of interest” yang menunjukan karakter dinamis 

dengan pendekatan analogi bentuk pada pola pergerakan peragawati 

di titian (catwalk). 

Façade diatur supaya dapat terlihat dari jalan utama pada arah 

utara, yaitu Jalan Laksda Adi Sucipto yang memiliki view dengan 

intensitas tinggi. 

 

 

 

 

 

Gambar VI.6. Pengolahan Façade 

pengolahan façade 

6,196 m 
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VI.2.1.4. KONSEP PERANCANGAN PENGHAWAAN RUANG 

Penghawaan pada Pusat Pelatihan Perancang Mode Busana 

di Yogyakarta menggunakan penghawaan alami dan buatan. 

Penghawaan alami pada ruang-ruang seperti kantin, pos keamanan, 

dan loading dock. Penghawaan buatan menggunakan air-conditioner 

(AC) tipe windows dan split (single dan multi). Untuk ruang-ruang pada 

pusat pelatihan dan peragaan busana menggunakan tipe split (single 

dan multi), sedangkan untuk ruang-ruang pada fasilitas pendukung 

(servis) menggunakan tipe windows. 

 

Gambar VI.7. Indoor Unit AC Split dan Windows 

Sumber: Satwiko, Prasasto. 2004. Fisika Bangunan 2 Edisi 1. Penerbit  

ANDI: Yogyakarta. 

 

VI.2.1.5. KONSEP PERANCANGAN PENCAHAYAAN RUANG 

Sistem pencahayaan pada Pusat Pelatihan Perancang Mode 

Busana menggunakan pencahayaan alami dan buatan. Pencahayaan 

buatan menggunakan jenis lampu Fluorescent karena lebih hemat 

energi dibandingkan jenis lampu yang lain, serta dapat menimbulkan 

efek estetis pembentukan warna cool-white (putih-dingin). 

 

Gambar VI.8. Lampu Fluorescent 

Sumber: Satwiko, Prasasto. 2004. Fisika Bangunan 2 Edisi 1. Penerbit  

ANDI: Yogyakarta. Halaman 71. 
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VI.2.1.6. KONSEP PERANCANGAN STRUKTUR DAN 

  KONSTRUKSI 

Sistem struktur pondasi pada Pusat Pelatihan Perancang Mode 

Busana di Yogyakarta yang merupakan bangunan multi massa 

dengan ketinggian bangunan berlantai satu hingga dua dan kondisi 

tanah datar menggunakan sistem pondasi menerus dan sistem 

pondasi titik. Sistem pondasi menerus pada bangunan satu lantai 

menggunakan pondasi batu kali dan sistem pondasi titik pada 

bangunan dua lantai menggunakan foot plate karena Pusat Pelatihan 

Perancang Mode Busana di Yogyakarta merupakan bangunan dengan 

jumlah lantai maksimal lantai 2. 

 

Gambar VI.9. Pondasi Menerus Batu Kali 

Sumber: http://building-smart.blogspot.com/2009_10_01_archive.html 

 

Sistem struktur atap pada Pusat Pelatihan Perancang Mode 

Busana di Yogyakarta menggunakan jenis atap datar (beton bertulang) 

dan atap datar dengan rangka baja ringan. 

Untuk memberikan kesan ringan dan dapat dikomposisikan 

sesuai dengan bentuk masa yang berkesan dinamis, bahan dan 

konstruksi penutup atap digunakan atap datar (beton bertulang) 

dengan rangka atap dan untuk bentang lebar dengan rangka baja 

ringan. Untuk mempermudah dalam pemasangan dan ketahanan 

bahan, maka bahan dan konstruksi plafond menggunakan GRC board. 

Untuk ketahanan daya kekuatan yang tinggi dan lebih menahan 

kebisingan, bahan dan konstruksi dinding menggunakan pasangan 
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batu bata setengah batu (15 cm) untuk memberikan kesan modern 

dan membentuk tekstur garis, maka lapisan dinding luar menggunakan 

aluminium composit panel  (alucopan). Untuk memberikan kesan 

bersih dan luas, bahan dan konstruksi lantai menggunakan lapisan 

semen yang digosok hingga berwarna putih mengkilap. Untuk 

memberikan kesan ringan dan mempermudah perawatan serta daya 

tahan bahan terhadap cuaca yang tinggi, bahan dan konstruksi pintu-

jendela menggunakan kusen aluminium, selain itu untuk memberikan 

kesan modern, bukaan juga menggunakan sistem rangka spider-

fitting. Untuk dapat menahan panas (thermal) masuk ke dalam 

bangunan, pemilihan kaca yang digunakan adalah kaca smart-glass 

dan kaca one-way. Perkerasan ruang luar yang mampu meneruskan 

air hujan ke dalam tanah menggunakan paving block dengan pola 

lengkung untuk memberikan kesan dinamis. 

 

Gambar VI.10. Spider Fitting 

Sumber: http://www.ideaonline.co.id/iDEA/Peralatan-dan-bahan- 

bangunan/Produk/Produk-finishing/Spider-Fitting 

 

VI.2.1.7. KONSEP PERANCANGAN UTILITAS BANGUNAN 

Konsep perancangan utilitas bangunan mencakup sistem 

jaringan listrik, sistem air bersih dan air kotor, sistem jaringan 
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telekomunikasi, sistem transportasi, sistem pembuangan sampah, 

sistem penanggulangan kebakaran, dan sistem penangkal petir. 

Sumber jaringan listrik pada Pusat Pelatihan Perancang Mode 

Busana di Yogyakarta berasal dari PT. PLN (Perusahaan Listrik 

Negara) dan dari generator (genset). Pasokan listrik dari trafo masuk 

ke dalam bangunan melalui kabel bawah tanah, dengan rak kabel 

(pipa aluminium). 

 

Gambar VI.11. Pipa Kabel 

Sumber: Juwana, Jimmy S. 2005. Panduan Sistem Bangunan Tinggi 

untuk Arsitek dan Praktisi Bangunan. Penerbit Erlangga: Jakarta. 

Halaman 216. 

 

Kapasitas sumber listrik dari generator (genset) disesuaikan 

dengan kebutuhan bangunan. Generator (genset) memiliki sistem 

automatic switch transfer, sehingga apabila terjadi pemadaman listrik 

dari PT. PLN maka generator (genset) akan secara otomatis menyala 

dan menggantikan pasokan listrik. Cara kerja sebagai berikut: 

Bagan VI.4. Cara Kerja Generator 
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Sumber air bersih pada Pusat Pelatihan Perancang Mode 

Busana di Yogyakarta berasal dari dua sumber, yaitu dari PDAM 

(Perusahaan Daerah Air Minum) dan dari sumur. Sistem distribusi air 

dengan sistem down-feed, sehingga hemat listrik karena pompa tidak 

bekerja terus menerus melainkan air ditampung pada tangki 

penampungan air sebagai pasokan utama. Cara kerja sistem down-

feed sebagai berikut: 

 

Gambar VI.12. Sistem Down-feed 

Sumber: Juwana, Jimmy S. 2005. Panduan Sistem Bangunan Tinggi 

untuk Arsitek dan Praktisi Bangunan. Penerbit Erlangga: Jakarta. 

Halaman 181. 
 

Sistem jaringan air kotor pada Pusat Pelatihan Perancang 

Mode Busana di Yogyakarta menggunakan sistem pembuangan 

langsung. Limbah air kotor yang dihasilkan yaitu air sabun, air lemak,, 
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air kotor dan kotoran, dan air hujan. Ketiga limbah air kotor memiliki 

sumur peresapan yang berbeda. Mekanisme sistem pembuangan air 

kotor pada bangunan adalah sebagai berikut: 

Bagan VI.5. Sistem Pembuangan Air Kotor 

 

 

 

 

 

 

Sistem jaringan telekomunikasi pada Pusat Pelatihan 

Perancang Mode Busana di Yogyakarta meliputi jaringan telepon dan 

internet yang terpisah. Jaringan telepon memiliki beberapa nomor 

telepon induk, dengan beberapa nomor ekstensi, sehingga jaringan 

tetap menjadi satu dan dapat melakukan sambungan anata bangunan 

dengan intercom (internal communication). Jaringan internet 

menggunakan server untuk mengatur bandwith pemakaian untuk 

setiap komputer dan router untuk penentuan area hot-spot. 

Sistem transportasi pada Pusat Pelatihan Perancang Mode 

Busana di Yogyakarta menggunakan sistem transportasi utama 

tangga sekaligus sebagai tangga darurat dan ramp dengan jenis 

bahan beton karena kedap api. Persyaratan perancangan tangga, 

yaitu: 

1. Terdapat bordes sebagai area istirahat (maksimal 10 

anak tangga terdapat satu bordes). 

2. Lebar tangga 120 cm tiap jalur (satu jalur). 

3. Lebar anak tangga 30 cm. 

4. Tinggi anak tangga 18 cm. 
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5. Jumlah anak tangga (termasuk bordes) = tinggi antar 

lantai/tinggi anak tangga – 1, sehingga jumlah anak 

tangga 400 cm/18 cm – 1 adalah 21 anak tangga. 

6. Ketinggian handrail minimal 80 cm. 

7. Jarak antar tangga maksimal 50 m. 

Untuk difable terdapat ramp sebagai sistem transportasi dalam 

bangunan. Perancangan ramp memiliki persyaratan sebagai berikut: 

1. Sudut kemiringan ramp 12°. 

2. Lebar ramp minimal 125 cm. 

3. Ketinggian handrail minimal 80 cm.  

Sistem pembuangan sampah pada Pusat Pelatihan Perancang 

Mode Busana di Yogyakarta menggunakan sistem penampungan 

yang disesuaikan dengan jenis sampah, yaitu sampah kering, sampah 

basah, dan sampah plastik. Pusat pembuangan sampah terpusat di 

daerah area servis yang secara berkala dilakukan pembuangan 

dengan truk sampah. Penyediaan tempat sampah dibagi menjadi dua, 

yaitu tempat sampah umum dan internal. Tempat sampah umum 

diperuntukan bagi ruang-ruang yang memiliki fungsi publik, yaitu 

lobby, showroom, bookstore, dan ruang peragaan busana. Tempat 

sampah internal diperuntukan bagi ruang-ruang privat seperti ruang 

kelas, ruang kantor dan pengelola, kantin dan dapur. 

Pusat Pelatihan Perancang Mode Busana di Yogyakarta 

termasuk ke dalam fungsi bangunan sekolah, sehingga jumlah 

sampah per hari yang dikeluarkan adalah 0,3 kg/siswa. 

Sistem penanggulangan kebakaran pada Pusat Pelatihan 

Perancang Mode Busana di Yogyakarta meliputi perletakkan hydrant-

box, sprinkler, fire-extinguiser (Pemadam Api Ringan), tangga darurat. 

Sprinkler dan fire-extinguiser (Pemadan Api Ringan) pada ruang 

perpustakaan berisi zat kimia kering, sehingga tidak merusakkan 

koleksi buku-buku.  
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Gambar VI.13. Jenis-jenis Pemadam Api Ringan (PAR) 

Sumber:http://www.torvacsolutions.com.au/upload/extinguishers%282% 

29.jpg 
 

Untuk ruang-ruang lain menggunkan sprinkler dan fire 

extinguisher (Pemadam Api Ringan) yang berisi air. 

 

Gambar VI.14. Sprinkler Berisi Air 

Sumber: Juwana, Jimmy S. 2005. Panduan Sistem Bangunan Tinggi 

untuk Arsitek dan Praktisi Bangunan. Penerbit Erlangga: Jakarta. 

Halaman 150. 

Pada Pusat Pelatihan Perancang Mode Busana di Yogyakarta, 

sprinkler baik berisi air maupun zat kimia kering dipasang dengan 

 

 



  
 

211 
 

Isabella Nindya Laksita - 12717 

jarak antar sprinkler 3-5 m secara overlapping, sedangkan jarak 

sprinkler dengan dinding maksimal 2,3 m. Pemasangan secara 

overlapping dilakukan agar dapat mencapai sudut-sudut dalam 

ruangan. 

Bagan VI.6. Pemasangan Sprinkler secara Overlapping 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem penangkal petir pada Pusat Pelatihan Perancang Mode 

Busana di Yogyakarta menggunakan penangkal petir tipe Viking 06 

dengan prinsip sangkar Faraday yang membentuk sangkar pelindung 

bangunan, karena merupakan bangunan atap datar. Penangkal petir 

tipe Viking 06 dapat ditambahkan dengan beberapa batang pendek 

(finial) pada bagian ujung, sisi, bagian dari atap bangunan yang 

diperkirakan mudah tersambar petir. 

 

Gambar V.15. Penangkal Petir Tipe Viking 6  

Sumber:http://2.bp.blogspot.com/_d2vGOo5lO5M/S69dyDYEtfI/AAAAAA 

AAAGc/ltJLU_MTADg/s1600/145646_viking6.jpg 
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VI.2.1.8. KONSEP PERANCANGAN KELENGKAPAN BANGUNAN 

Perancangan lavatory memiliki persyaratan, yaitu jarak 

maksimal perletakkan lavatory adalah 40 m dari jangkauan pengguna 

atau 80 m antar lavatory. Untuk lavatory internal, jarak maksimal dari 

ruang kerja adalah 10 m. Lavatory harus menyediakan untuk pria dan 

wanita. Peralatan (sanitair) standar yang dibutuhkan dalam lavatory, 

antara lain washtafel, water closet, urinoir (untuk pria), jet-spray, 

tempat sabun, tempat tissue penggantung, pengering tangan (hand-

dryer), dan tempat sampah. 

Bagan VI.7. Skematik Jarak Lavatory 

 

 

 

Perancangan fasilitas kelengkapan keamanan pada Pusat 

Pelatihan Perancang Mode Busana di Yogyakarta meliputi perletakkan 

pos keamanan dan perletakkan kamera keamanan (CCTV). 

 

VI.2.2.  KONSEP PERANCANGAN KARAKTER DINAMIS 

Konsep penekanan studi pada penataan ruang luar dan ruang dalam 

Pusat Pelatihan Perancang Mode Busana di Yogyakarta mencakup karakter 

dinamis dengan pendekatan analogi bentuk pada pola pergerakan peragawati 

di titian (catwalk) pada peragaan busana (Fashion Show) untuk mencapai 

wujud konseptual dari suprasegmen arsitektur (bentuk, warna, tekstur, 

proporsi dan skala, dan jenis bahan). 

VI.2.2.1. KONSEP BENTUK 

Bentuk yang menunjukkan karakter dinamis dengan 

pendekatan analogi bentuk pada pola pergerakan peragawati di titian 

(catwalk) pada ruang luar dan ruang dalam Pusat Pelatihan 

Perancang Mode Busana di Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

Lavatory 1 Lavatory 2 Pengguna 

40 m 40 m 

80 m 
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Tabel VI.2. Wujud Konseptual Bentuk 

Wujud Konseptual Ruang Luar dan Ruang Dalam 

Elemen Pembentuk Dinamis 

(semangat & tenaga, pergerakan, dan penyesuaian terhadap sekitar) dan 

analogi bentuk (pola titian dan pola langkah peragawati)  

RUANG LUAR 

Gubahan Masa 

Masa Pusat Pelatihan 

Penataan masa merupakan transformasi bentuk dari elemen pembentuk 

karakter dinamis (semangat dan tenaga, pergerakan, dan penyesuaian 

terhadap sekitar). 

 

Masa Gedung Peragaan Busana 

Penataan masa merupakan transformasi bentuk dari elemen pembentuk 

kedinamisan yaitu pergerakan dan analogi bentuk dari langkah kaki 

peragawati. 
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Perbedaan Level 

Adanya pengolahan level pada tapak menghasilkan perbedaan level antara 

masa pusat pelatihan dan masa gedung peragaan busana. 

 

Sirkulasi antar Masa 

Masa pusat pelatihan dan masa gedung peragaan busana dapat dihubungkan 

dengan jembatan. 

 

Masa pusat pelatihan dan masa gedung peragaan busana dapat dihubungkan 

dengan ramp. 

 

RUANG DALAM 

 

Ruang Kelas Praktik dan Teori, Showroom 

Elemen pembentuk ruang (plafond dan dinding) diolah dengan elemen-elemen 

lengkung. 
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VI.2.2.2. KONSEP WARNA 

Warna yang menunjukkan karakter dinamis dengan 

pendekatan analogi bentuk pada pola pergerakan peragawati di titian 

(catwalk) pada ruang luar dan ruang dalam Pusat Pelatihan 

Perancang Mode Busana di Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

Tabel VI.3. Wujud Konseptual Warna 

Wujud Konseptual Ruang Luar dan Ruang Dalam 

Elemen Pembentuk Dinamis 

(semangat & tenaga, pergerakan, dan penyesuaian terhadap sekitar) dan 

analogi bentuk (pola titian dan pola langkah peragawati) 

RUANG LUAR 

 

Gubahan Massa 

Masa bangunan dominan warna putih dan hitam yang dikombinasikan 

dengan warna-warna merah, jingga, kuning, hijau, dan biru. 

 

Warna jingga akan menjadi “point of interest” pada gubahan masa-masa 

karena warna jingga memberikan efek membangkitkan semangat. 

 Elemen Ruang Luar (aksen vertikal) 

Aksen vertikal dengan warna jingga yang disusun secara gradasi pada 

elemen ruang luar. 
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RUANG DALAM 

 
Ruang Kelas Praktik dan Teori, Showroom 

Elemen-elemen pembentuk ruang (dinding) dominan warna putih yang 

memberikan kesan membantu konsentrasi, sedangkan plafond 

menggunakan kombinasi warna merah, jingga, kuning, hijau, dan biru. 

 

 

   

 Selasar Kelas Praktik dan Ruang Peragaan Busana 

Elemen pembentuk ruang (dinding) menggunakan kombinasi warna merah, 

jingga, kuning, hijau, dan biru. 

 

 

Ruang peragaan busana didominasi oleh warna putih, merupakan ruang 

yang dapat didekorasi secara tidak permanen. 

 

 

Lobby 

Elemen-elemen pembentuk ruang (dinding, lantai dan plafond) pada lobby 

didominasi oleh warna putih yang membantu konsentrasi. Aksen vertikal 

menggunakan kombinasi warna merah, jingga, kuning, hijau, dan biru 

sehingga menimbulkan kesan pergerakan. 

    

 Penggunaan kombinasi warna merah, jingga, kuning, hijau, dan biru 

membentuk suatu kedinamisan pada lobby. 
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VI.2.2.3. KONSEP TEKSTUR 

Tekstur yang menunjukkan karakter dinamis dengan 

pendekatan analogi bentuk pada pola pergerakan peragawati di titian 

(catwalk) pada ruang luar dan ruang dalam Pusat Pelatihan 

Perancang Mode Busana di Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

Tabel VI.4. Wujud Konseptual Tekstur 

Wujud Konseptual Ruang Luar dan Ruang Dalam 

Elemen Pembentuk Dinamis 

(semangat & tenaga, pergerakan, dan penyesuaian terhadap sekitar) dan 

analogi bentuk (pola titian dan pola langkah peragawati)  

RUANG LUAR 

 

Area Parkir 

Tekstur kasar dapat memberikan kesan yang kuat dan semangat. Pada 

ruang luar, tekstur kasar diterapkan pada area parkir sebagai perkerasan 

penutup lahan parkir yang disusun membentuk pola lengkung-lengkung.  

 

 

  

 

 

Penggunaan batu alam dengan tekstur yang halus pada pot atau kolam 

pada ruang luar. 

  

  

Masa 2 

Masa 1 

Halus 

Kasar 
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RUANG DALAM 

 
Selasar Kelas Praktik dan Ruang Peragaan Busana 

Aksen vertikal dan horizontal pada selasar dan ruang peragaan busana 

berupa kolom dan balok menggunakan tekstur kasar yang dikombinasikan 

dengan elemen pembentuk ruang (dinding) dengan tekstur halus. 

 

Tekstur pada aksen vertikal kolom dan balok diatur dari tekstur kasar ke 

tekstur halus. 

 

 

Balok dan kolom yang berjajar dengan penggunaan tekstur yang berbeda, 

dari tekstur kasar menuju ke tekstur halus pada ruang selasar dan ruang 

peragaan busana. 
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VI.2.2.4. KONSEP PROPORSI DAN SKALA 

Proporsi dan skala yang menunjukkan karakter dinamis 

dengan pendekatan analogi bentuk pada pola pergerakan peragawati 

di titian (catwalk) pada ruang luar dan ruang dalam Pusat Pelatihan 

Perancang Mode Busana di Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

Tabel VI.5. Wujud Konseptual Proporsi dan Skala 

Wujud Konseptual Ruang Luar dan Ruang Dalam 

Elemen Pembentuk Dinamis 

(semangat & tenaga, pergerakan, dan penyesuaian terhadap sekitar) dan 

analogi bentuk (pola titian dan pola langkah peragawati) 

RUANG LUAR 

 

RUANG LUAR 

Gubahan Masa 

Proporsi dan skala bangunan yang bervariasi yaitu skala wajar, menengah, 

dan megah. 

 

 

 

Skala wajar sekitar 320 cm 

Skala menengah sekitar 400 cm 

Skala megah 480 cm 

dengan toleransi ke atas dan ke bawah sebesar 10% 

Skala megah Skala menengah Skala wajar 
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Proporsi dan skala bangunan fungsi peragaan busana dan pusat pelatihan 

diatur dengan ketinggian bangunan yang berbeda. 

 

Bangunan peragaan busana lebih rendah dibandingkan dengan bangunan 

pusat pelatihan lebih tinggi.  

 

 

 

 

Posisi bangunan peragaan busana yang berada di depan lebih rendah, 

sehingga memungkinkan view menuju ke bangunan pusat pelatihan. 

 

Adanya perbedaan skala dan proporsi pada masa bangunan peragaan 

busana memberikan kesan dinamis. 

 

 

Pusat 

Pelatihan 

Peragaan 

Busana 
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RUANG DALAM 

 

Lobby (Pusat Pelatihan) dan Ruang Peragaan Busana 

Lobby pada masa pusat pelatihan menerapkan skala megah, karena 

terdapat void hingga lantai 2. Ruang Peragaan Busana menerapkan skala 

megah (sekitar 480 cm). 

  

 

 

             Skala megah 

 
Perpustakaan, Lobby (Peragaan Busana) 

Lobby pada masa peragaan busana dan perpustakaan menerapkan skala 

menengah (sekitar 400 cm). 

 

    

 

 

           Skala menengah 

 
Backstage, Ruang Kelas Teori dan Praktik 

Backstage, ruang kelas teori dan praktik menerapkan skala wajar (sekitar 

360 cm). 

 

          

 

            Skala wajar 
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VI.2.2.5. KONSEP JENIS BAHAN 

Jenis bahan yang menunjukkan karakter dinamis dengan 

pendekatan analogi bentuk pada pola pergerakan peragawati di titian 

(catwalk) pada ruang luar dan ruang dalam Pusat Pelatihan 

Perancang Mode Busana di Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

Tabel VI.6. Wujud Konseptual Jenis Bahan 

Wujud Konseptual Ruang Luar dan Ruang Dalam 

Elemen Pembentuk Dinamis 

(semangat & tenaga, pergerakan, dan penyesuaian terhadap sekitar) dan 

analogi bentuk (pola titian dan pola langkah peragawati) 

 

RUANG LUAR 

 

Gedung Peragaan Busana 

Penggunaan jenis bahan yang transparan dan tidak transparan disusun 

sehingga menjadi gradasi pada masa peragaan busana. Jenis bahan kaca 

transparan dan kaca one-way yang disusun berselang-seling. 

 

Penataan elemen transparan dan masif pada ruang luar dengan variasi 

ukuran. 

 

transparan 

masif 
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Pusat Pelatihan 

Façade pusat pelatihan dengan aksen elemen vertikal yang masif dan 

bidang datar yang transparan. 

 RUANG DALAM 

 

Ruang Kelas Praktik dan Teori, Ruang Peragaan Busana, dan Selasar Kelas 

Praktik 

Penataan kolom dan balok yang berjajar dengan jarak yang bervariasi. 

Kolom dan balok dengan bahan yang masif pada ruang kelas praktik dan 

teori, ruang peragaan busana, dan selasar kelas praktik. 

 

Penataan kolom dan balok dengan material bahan masif dan dengan jarak 

yang bervariasi. 

 

Jenis bahan masif dengan penusunan komposisi elemen vertikal dan 

horisontal sehingga dapat memberikan kesan dinamis. 
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